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ABSTRAK 

 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi pandangan siswa-siswi SMK 

Swasta Satrya Budi 1 Perdagangan terhadap program pendidikan kunjungan ke PT. 

Aice Sumatera Industry. Kegiatan kunjungan industri adalah metode pembelajaran 

di luar kelas yang dirancang untuk menghubungkan pendidikan dengan Dunia 

Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Fokus utama dalam penelitian ini adalah 

bagaimana perspektif, pemahaman, dan evaluasi siswa tentang program ini. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara 

mendalam dengan enam informan yang terdiri dari guru serta siswa yang ikut serta 

dalam kegiatan kunjungan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa siswa-siswi 

memiliki pandangan yang sangat positif terhadap program edukasi ini. Persepsi ini 

terbentuk melalui tiga aspek utama: pemahaman mengenai tujuan kegiatan, 

pengalamanSS langsung dalam mengamati proses produksi dan teknologi industri, 

serta penilaian yang positif mengenai manfaat yang diperoleh. Siswa merasa bahwa 

aktivitas ini memberikan perspektif nyata yang tidak bisa diperoleh di dalam kelas, 

membantu menghubungkan teori dengan praktik, serta mendorong semangat 

belajar untuk memasuki dunia kerja. Sebagai kesimpulan, program kunjungan 

industri terbukti efektif dalam memperluas wawasan dan mempersiapkan mental 

siswa untuk lingkungan kerja profesional. PenelitiaSn ini merekomendasikan agar 

institusi pendidikan menjaga kelangsungan program ini dan pihak industri 

memperbaiki interaksi informasi yang diberikan kepada siswa. 

 

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Program Edukasi Siswa Berkunjung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah langkah penting dalam menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, bukan hanya melalui proses belajar di dalam kelas, tetapi juga 

melalui pengalaman langsung di lapangan. Dalam perkembangan pendidikan saat 

ini, sekolah diharapkan mampu memberikan pemahaman praktis kepada siswa agar 

mereka tidak hanya mengetahui teori, tetapi juga memahami penerapan nyata dalam 

industri. Ini sangat penting, terutama untuk sekolah menengah kejuruan (SMK) 

yang fokus pada persiapan siswa menghadapi dunia kerja (Ummil Khairiyah, 

2022).  

Salah satu jenis pembelajaran di luar ruang kelas yang sering diterapkan adalah 

program pendidikan di mana siswa melakukan kunjungan ke sektor industri atau 

pabrik. Program ini dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa mengenai bagaimana proses produksi berlangsung, manajemen di 

perusahaan, budaya kerja yang ada, serta penggunaan teknologi dalam industri. 

Dengan melaksanakan kegiatan kunjungan ke industri, siswa bisa mendapatkan 

pemahaman yang lebih jelas mengenai hubungan antara materi yang diajarkan di 

sekolah dengan praktik kerja yang ada di lapangan. 

Sekolah kejuruan memiliki tujuan utama untuk mempersiapkan peserta didik 

agar  siap  memasuki  dunia  kerja,  khususnya  Dunia  Usaha  dan  Dunia  Industri  

(DUDI). Dalam  era  persaingan  global  yang  semakin  kompetitif,  siswa  tidak  
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hanya  dituntut memiliki  pengetahuan  teoritis,  tetapi  juga  harus  dibekali  dengan  

pengalaman  praktis yang  relevan  dengan  kebutuhan  industri.  Salah  satu  bentuk  

pendekatan  yang  strategis untuk  menjembatani  dunia  pendidikan  dan  dunia  

industri  adalah  melalui  kegiatan kunjungan industri. Kunjungan industri 

merupakan kegiatan pembelajaran di luar kelas yang memberikan  kesempatan  

kepada  siswa  untuk  mengenal  secara  langsung  proses kerja, budaya kerja, serta 

teknologi yang digunakan di industri. Namun, agar kegiatan ini memberikan  

dampak  edukatif  yang  maksimal,  diperlukan  pendampingan  yang  terarah dan  

terstruktur (Salfa et al., 2025). 

Bagi para pelajar SMK Swasta Satrya Budi 1 Perdagangan, program studi 

kunjungan industri menawarkan pelajaran yang bermakna. Setiap siswa memiliki 

sudut pandang, pemahaman, dan penilaian yang unik mengenai aktivitas yang 

mereka jalani. Variasi tersebut membentuk pandangan yang dipengaruhi oleh 

pengalaman individu, pengetahuan yang telah dimiliki, ketertarikan, serta cara 

informasi diterima selama kegiatan berlangsung. 

Dalam studi komunikasi, persepsi diartikan sebagai cara individu menerima, 

menginterpretasikan, dan memberikan arti pada stimulus yang datang dari 

lingkungan mereka (Korompot et al., 2020).  Persepsi siswa mengenai program 

pendidikan kunjungan industri sangat penting untuk diteliti karena dapat 

menggambarkan seberapa baik program tersebut dipahami, diterima, dan dirasakan 

manfaatnya oleh peserta didik yang menjadi target utama dari kegiatan tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka inti permasalahan 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana persepsi siswa-siswi SMK Swasta Satrya 

Budi 1 Perdagangan terhadap program edukasi siswa berkunjung ke PT Aice 

Sumatera Industry. 

1.3  Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui persepsi 

siswa-siswi SMK Swasta Satrya Budi 1 Perdagangan terhadap program edukasi 

siswa berkunjung ke PT Aice Sumatera Industry. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis 

maupun praktis :  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya pada kajian mengenai persepsi dalam 

konteks komunikasi pendidikan dan hubungan antara dunia pendidikan dengan 

dunia industri. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya referensi 

akademik mengenai bagaimana siswa sebagai khalayak pendidikan memaknai 

suatu program edukasi yang dilaksanakan oleh perusahaan industri. 

1.4. 2 Manfaat Praktis 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi SMK Swasta Satrya 

Budi 1 Perdagangan sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

kunjungan industri dalam mendukung proses pembelajaran siswa. Melalui 
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penelitian ini, sekolah dapat mengetahui sejauh mana kegiatan tersebut 

memberikan dampak positif terhadap pengetahuan dan pemahaman siswa 

mengenai dunia kerja.  

1.5 Sistematika Penulisan  

BAB I : PENDAHULUAN  

Bagian ini menjelaskan konteks penelitian, pertanyaan yang muncul, tujuan serta 

manfaat dari riset ini, dan juga sistematika penulisan yang berfungsi sebagai 

gambaran keseluruhan tentang arah dan alur penelitian ini. 

BAB II : URAIAN TEORITIS  

penelitian ini membahas uraian teoritis yang menjadi landasan dalam memahami 

fokus penelitian mengenai persepsi siswa-siswi terhadap program edukasi siswa 

berkunjung ke pabrik. Pembahasan diawali dengan konsep persepsi siswa-siswi, 

yang menjelaskan bagaimana siswa menerima, memahami, dan memberikan 

tanggapan terhadap suatu kegiatan pembelajaran yang mereka alami secara 

langsung. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini merinci pendekatan serta jenis penelitian yang digunakan, subjek dan 

objek yang dijadikan fokus, teknik pengumpulan data, cara analisis data, validitas 

data, serta periode dan lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini berisi uraian dan penjabaran analisis hasil dan riset penelitian dan 

pembahasan. 
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BAB V : PENUTUP 

Bagian ini menyajikan kesimpulan yang berfungsi sebagai respon terhadap 

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini serta rekomendasi yang diharapkan 

dapat memberikan sumbangan baik secara praktis maupun akademi. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

2.1.1 Defenisi Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan, informasi, ide, atau 

gagasan dari seseorang atau sekelompok orang kepada pihak lain dengan tujuan 

agar pesan tersebut dapat dipahami secara sama. Proses ini tidak hanya sekadar 

menyampaikan kata-kata, tetapi juga melibatkan pemaknaan, interpretasi, serta 

respons dari penerima pesan. Dalam komunikasi, terdapat unsur-unsur penting 

seperti komunikator sebagai pengirim pesan, pesan itu sendiri, media atau saluran 

yang digunakan, komunikan sebagai penerima, serta umpan balik sebagai bentuk 

tanggapan.  

Selain itu, komunikasi juga dapat berlangsung dalam berbagai bentuk, baik 

secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi verbal dilakukan melalui kata-kata, 

baik secara lisan maupun tulisan, sedangkan komunikasi nonverbal ditunjukkan 

melalui bahasa tubuh, ekspresi wajah, intonasi suara, dan gerak-gerik lainnya yang 

dapat memperkuat atau bahkan menggantikan pesan verbal. Perkembangan 

teknologi juga turut memengaruhi cara manusia berkomunikasi, di mana saat ini 

komunikasi dapat dilakukan secara tidak langsung melalui media digital seperti 

media sosial, email, dan aplikasi pesan instan. 
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Keberhasilan komunikasi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti latar 

belakang budaya, tingkat pendidikan, pengalaman, serta persepsi masing-masing 

individu. Perbedaan faktor-faktor tersebut sering kali menjadi penyebab terjadinya 

kesalahpahaman dalam komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan 

komunikasi yang baik agar pesan dapat disampaikan dengan jelas, tepat, dan mudah 

dipahami oleh penerima. 

Dengan demikian, komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik dalam lingkungan keluarga, pendidikan, 

masyarakat, maupun organisasi. Komunikasi yang efektif tidak hanya membantu 

dalam menyampaikan informasi, tetapi juga berperan dalam membangun hubungan 

yang harmonis, menciptakan kerja sama yang baik, serta mendukung tercapainya 

tujuan bersama secara lebih optimal. 

Komunikasi dapat berlangsung secara verbal maupun nonverbal, baik secara 

langsung maupun melalui media, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti latar 

belakang, pengalaman, serta konteks situasi. Oleh karena itu, komunikasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai 

sarana membangun hubungan, mempengaruhi sikap, serta menciptakan 

pemahaman bersama dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam lingkungan sosial 

dan organisasi (Effendy, 2009). 

Komunikasi yang efektif sangat berpengaruh terhadap proses keberhasilan 

komunikasi dalam menyampaikan pesan yang diinginkan. Organisasi sangat 

memerlukan hal ini karena tanpa komunikasi yang efektif diantara berbagai pihak 
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yang terlibat didalamnya, akan menyebabkan kurangnya pemberian pelayanan yang 

baik. Komunikasi akan terlaksana dengan baik bila direncanakan dan disusun 

dengan penggunaan managemen komunikasi. Komunikasi ialah proses 

menyalurkan informasi, ide, penjeleasan, perasaan, pertanyaan dari komunikator 

kepada komunikan.  

Menurut (Hasmawati, 2019) komunikasi merupakan sesuatu yang sangat 

pokok, yang dalam prosesnya terdapat tujuan : 

1. Menentapkan dan menyebarkan maksud dari pada suatu usaha. 

2. Mengembangkan rencana-rencana untuk mencapai tujuan. 

3. Mengorganisasikan sumber-sumber daya manusia dan sumber daya lainnya 

seperti efektif dan efisien. 

4. Memilih, mengembangkan, menilai anggota organisasi. 

5. Memimpin, mengarahkan, memotivasi dan menciptakan suatu iklim kerja di 

mana setiap orang mau memberikan kontribusi  

2.1.2 Komunikasi Efektif  

Komunikasi efektif adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada 

komunikan yang dilakukan secara jelas, tepat, dan mudah dipahami sehingga tujuan 

komunikasi dapat tercapai dengan baik. Dalam komunikasi efektif, pesan yang 

disampaikan tidak hanya diterima, tetapi juga dimengerti sesuai dengan maksud 

pengirim, serta mampu menimbulkan respon atau umpan balik yang diharapkan. 

Proses ini melibatkan kemampuan menyusun pesan secara terstruktur, memilih kata 
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yang tepat, serta memperhatikan kondisi dan latar belakang penerima pesan agar 

tidak terjadi kesalahpahaman.  

Selain itu, komunikasi efektif juga menuntut adanya kemampuan mendengarkan 

secara aktif (active listening), di mana penerima pesan tidak hanya sekadar 

mendengar, tetapi juga memahami, menafsirkan, dan memberikan respon yang 

tepat terhadap pesan yang diterima. Proses ini sangat penting karena komunikasi 

pada dasarnya bersifat dua arah, sehingga adanya umpan balik menjadi penentu 

keberhasilan komunikasi tersebut. Umpan balik yang diberikan dapat berupa 

tanggapan, pertanyaan, maupun ekspresi yang menunjukkan bahwa pesan telah 

diterima dan dipahami. Dengan adanya interaksi timbal balik ini, komunikasi 

menjadi lebih hidup dan memungkinkan terjadinya klarifikasi apabila terdapat hal-

hal yang kurang jelas. 

Faktor lain yang turut memengaruhi komunikasi efektif adalah konteks atau 

situasi komunikasi itu sendiri, seperti latar belakang budaya, tingkat pendidikan, 

emosi, serta hubungan antara komunikator dan komunikan. Perbedaan dalam 

faktor-faktor tersebut sering kali menjadi hambatan dalam komunikasi apabila tidak 

dikelola dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan empati, keterbukaan, serta sikap 

saling menghargai agar komunikasi dapat berlangsung secara harmonis. Seorang 

komunikator yang efektif juga harus mampu menyesuaikan gaya komunikasinya 

dengan kondisi audiens, baik dalam komunikasi formal maupun informal. 

Dengan demikian, komunikasi efektif memiliki peranan yang sangat penting 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam lingkungan pendidikan, 
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pekerjaan, maupun kehidupan sosial. Melalui komunikasi yang efektif, seseorang 

dapat membangun hubungan yang lebih baik, meningkatkan kerja sama, 

mengurangi konflik, serta mencapai tujuan yang diinginkan secara lebih efisien. 

Oleh karena itu, kemampuan dalam berkomunikasi secara efektif perlu terus 

dikembangkan sebagai salah satu keterampilan penting dalam kehidupan sehari-

hari. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tak bisa lepas dari komunikasi. Entah 

komunikasi   verbal   maupun   non   verbal. Dalam  segala   bidang,  tak     terkecuali 

pendidikan, komunikasi menjadi  salah  satu hal   yang   sangat   penting. Dalam   

proses pembelajaran, komunikasi digunakan untuk menyampaikan pesan,  baik  itu  

berupa  ilmu pengetahuan   maupun   teknologi.   Berhasiltidaknya    informasi    

yang disampaikan kepada  para  peserta  didik  sangat  ditentukan oleh keefektifan 

komunikasi (Wisman et al., 2017).  

Mengingat pentingnya peran dan fungsi komunikasi, yaitu sebagai 

jembatan/penghubung pesan antara kominikator (penyampai pesan) dengan 

komunikan (penerima pesan), maka diperlukan suatu strategi komukasi yang efektif 

agar komunikasi dapat berjalan sesuai harapan. Hal inilah sebagai catatan dan perlu 

untuk diperhatikan bagi kalangan pendidik/guru tentang peran dan fungsi 

komunikasi dalam proses pembelajaran.  

Persoalan lainnya adalah masih banyak guru kurang memperhatikan persoalan 

komunikasi yang efektif dalam proses belajar mengajar, masih terdapat komunikasi 

searah atau kurang interaktif dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), guru 
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berperan penuh (center of class) dan mendominasi dalam KBM, dan lain-lain. 

Faktor-faktor inilah yang secara tidak langsung dan sedikit demi sedikit 

menciptakan lingkungan belajar yang tidak kondusif. Bila keberlangsungan 

komunikasi dalam proses pembelajaran tidak memperhatikan hal-hal yang dirasa 

penting saat proses komunikasi, sudah barang tentuakan terjadi ketimpangan dan 

hambatandalam proses pembelajaran dan akan berakibat fatal terhadap hasil belajar 

(Miftah, 2020). 

2.2 Konsep Persepsi 

Menurut (Nisa et al., 2023). Persepsi adalah merupakan proses berpikir yang 

berlangsung saat individu menerima stimulus atau informasi dari lingkungan sekitar 

melalui indera mereka, kemudian menganalisis, menafsirkan, dan memberi arti 

pada stimulus tersebut hingga terbentuk suatu pemahaman tertentu. Dalam aktivitas 

sehari-hari, persepsi memainkan peranan krusial dalam mempengaruhi cara 

seseorang memandang, memahami, dan menilai objek, kejadian, maupun 

pengalaman yang mereka alami. Melalui persepsi, individu tidak hanya menerima 

informasi secara langsung, tetapi juga mengaitkannya dengan pengalaman, 

pengetahuan, perhatian, dan kondisi pribadi yang ada. 

Melalui cara pandang manusia, mereka dapat memahami dan menghayati 

berbagai kejadian, informasi, ataupun data yang terdapat di sekelilingnya. Individu 

yang berlainan mampu melihat objek yang sama, tetapi memahami dengan cara 

yang berbeda. Setiap individu mengartikan apa yang mereka amati dan 

menyatakannya sebagai kenyataan. Persepsi, sebagai satu konstruk dalam 
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psikologi, cukup sulit untuk didefinisikan secara komprehensif atau dijelaskan 

dengan akurat dalam suatu ekspresi. Dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah 

respons atau penilaian individu mengenai rangsangan yang diterimanya, baik itu 

berupa kejadian, informasi, atau data, yang diolah oleh indera manusia dan dikelola 

melalui kemampuan sebelum diinterpretasikan (Kiki Nur Novita Rahayu, 2016). 

Untuk dapat  memamahmi  pentingnya akan persepsi, kita harus mengetahui 

terlebih dahulu  bagaimana  mekanisme  kerja  organ indera manusia apabila dikaji 

secara komprehensif, perilaku manusia ditentukan oleh banyak faktor (Harahap et 

al., 2024). Selain itu persepsi harus  juga dapat menyerap  informasi yang  di dapat 

dari stimulasi  di  sekitarnya.Persepsi  melibatkan interpretasi dari suatu sensasi 

yang dapat dan mempunyai   arti. Yang   melibatkan   proses mengatur dan 

mengevaluasi dari sensasi yang datang dari dalam dan luar lingkungan (Utara et al., 

2021). Kognitif  mengacu  pada  suatu  proses yang  kompleks  seperti  bahasa,  

pemecahan masalah   dan   proses   berpikir   yang   dapat digunakan  atau  diterapkan  

sebagai  rencana dan    strategi    dari    proses    sensasi    dan persepsi.Dimana 

kognitif melibatkan penyimpanan,  pemanggilan  dan  penggunaan informasi. 

Persepsi juga memiliki peran yang sangat penting dalam proses komunikasi, 

karena keberhasilan komunikasi sangat bergantung pada kesamaan makna antara 

komunikator dan komunikan. Perbedaan persepsi sering kali menjadi penyebab 

terjadinya kesalahpahaman dalam komunikasi. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap konsep persepsi sangat diperlukan agar individu dapat lebih bijak dalam 

menyampaikan maupun menerima pesan, serta mampu menyesuaikan diri dengan 

perbedaan pandangan yang ada. 
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Dengan demikian, konsep persepsi tidak hanya berkaitan dengan bagaimana 

seseorang melihat atau merasakan sesuatu, tetapi juga bagaimana individu tersebut 

memahami dan memberi makna terhadap pengalaman yang dialaminya. Hal ini 

menjadikan persepsi sebagai dasar dalam pembentukan sikap, perilaku, dan 

keputusan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

2.3 Edukasi Siswa Berkunjung ke Pabrik 

Edukasi siswa berkunjung ke pabrik adalah salah satu cara pembelajaran 

kontekstual yang memberi kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan pengalaman 

belajar langsung di luar ruang kelas. Program ini dibuat agar bisa menghubungkan 

antara pengetahuan yang diajarkan di sekolah dengan kegiatan nyata di dunia kerja. 

Dengan mengikuti kunjungan ke pabrik, para siswa bisa melihat langsung 

bagaimana proses pembuatan barang, cara menggunakan teknologi, serta cara kerja 

di dalam sebuah perusahaan. 

Dari sudut pandang pendidikan, program kunjungan ke pabrik memiliki manfaat 

pembelajaran yang besar karena dapat membantu siswa lebih memahami berbagai 

konsep yang sebelumnya hanya dipelajari secara teori. Pengalaman langsung yang 

didapat siswa selama kunjungan membantu proses belajar menjadi lebih bermakna, 

karena siswa bisa menghubungkan apa yang sudah dipelajari dengan kondisi di 

lapangan. Selain itu, program ini juga bisa membuat siswa lebih penasaran, 

semangat belajar, serta memperluas pemahaman mereka tentang dunia kerja dan 

industri (Amalia et al., 2022). 
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Program edukasi siswa yang mengunjungi pabrik juga berfungsi sebagai cara 

mengenalkan budaya industri kepada siswa secara dini. Dengan berinteraksi 

langsung di lingkungan kerja, siswa bisa memahami nilai-nilai yang digunakan di 

dunia industri, seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, serta pentingnya 

menerapkan standar keselamatan dan kualitas. Pemahaman itu menjadi dasar awal 

bagi siswa dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja yang semakin ketat 

dan persaingan semakin tinggi. 

Dari perspektif perusahaan, program siswa mengunjungi pabrik adalah bagian 

dari tanggung jawab sosial perusahaan di bidang pendidikan (Rachman & Harsan, 

2018). Melalui program ini, perusahaan mencoba membantu meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang industri, terutama para generasi muda. Program ini 

juga berfungsi sebagai sarana komunikasi yang baik bagi perusahaan untuk 

menunjukkan kesediaan memberikan informasi, proses produksi yang transparan, 

serta komitmen terhadap kualitas dan keselamatan. Dalam konteks PT. Aice 

Sumatera Industri membuat program edukasi siswa yang berkunjung ke pabrik 

bukan hanya sekadar aktivitas jalan-jalan, tetapi juga sarana pembelajaran yang 

terorganisir dan terstruktur. 

Dalam pelaksanaannya, program edukasi ini biasanya mencakup berbagai 

aktivitas yang terstruktur, seperti pemaparan mengenai profil perusahaan, 

penjelasan alur produksi, pengenalan teknologi dan peralatan yang digunakan, serta 

observasi langsung ke area produksi. Selain itu, interaksi antara siswa dengan pihak 

perusahaan melalui sesi tanya jawab juga menjadi bagian penting, karena 

memungkinkan siswa untuk menggali informasi lebih dalam terkait sistem kerja, 



15 
 

 
 

budaya organisasi, hingga peluang karier di bidang industri tersebut. Hal ini 

memberikan gambaran nyata kepada siswa mengenai tuntutan dan dinamika dunia 

kerja yang sesungguhnya. 

Lebih jauh lagi, kegiatan edukasi melalui kunjungan ke pabrik juga berperan 

dalam membentuk sikap dan karakter siswa, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, 

serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru. Siswa dapat belajar 

mengenai pentingnya kerja sama tim, etos kerja, serta standar keselamatan kerja 

yang diterapkan di lingkungan industri. Pengalaman ini menjadi bekal berharga, 

khususnya bagi siswa sekolah menengah kejuruan (SMK), agar lebih siap 

menghadapi dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan. 

Dengan demikian, edukasi siswa berkunjung ke pabrik tidak hanya berfungsi 

sebagai kegiatan tambahan, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Program ini diharapkan mampu 

memperluas wawasan, meningkatkan keterampilan, serta menumbuhkan kesiapan 

siswa dalam menghadapi tantangan di dunia industri, sehingga tercipta sumber daya 

manusia yang kompeten, adaptif, dan siap bersaing di masa depan. 

2.4 Kunjungan Industri 

Kunjungan industri merupakan salah satu bentuk kegiatan pembelajaran di luar 

kelas yang dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 

dalam mengenal dunia kerja dan proses operasional suatu industri. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan formal yang dianggap 

menjadi salah satu penentu dalam menyiapkan dan menyediakan calon tenaga kerja 
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yang siap kerja di dunia industri. Sehingga lulusan SMK diharapkan mampu 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan karakter yang sesuai dengan keinginan 

pasar/industri (Soleh et al., 2022).  

Sosialisasi ini membantu untuk meningkatkan pengertian siswa dan pihak terkait 

tentang program. Proses sosialisasi sangat menetukan ketertarikan siswa untuk 

berperan dan terlibat dalam program ini (Saleh et al., 2020). melalui kegiatan ini, 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga dapat 

melihat secara nyata bagaimana suatu perusahaan menjalankan kegiatan 

produksinya, menerapkan manajemen kerja, serta menjaga standar operasional 

dalam lingkungan industri. Kunjungan industri menjadi sarana yang efektif untuk 

menghubungkan materi pembelajaran di sekolah dengan praktik yang terjadi di 

lapangan. 

Di sisi lain, kunjungan industri juga menjadi solusi atas permasalahan terkait 

pengembangan kompetensi soft skill Solekhan et al., 2024 dalam (Latinusa, 2024). 

Kunjungan industri memberikan siswa atau mahasiswa kesempatan untuk 

berinteraksi langsung dengan profesional di industri, yang sangat penting dalam   

membentuk   kompentensi   seperti   komunikasi, kerjasama tim, dan  disiplin   kerja. 

Pengalaman ini  memungkinkan   mereka   untuk memahami  budaya  kerja  

industri  yang  sangat  menuntut  kedisiplinan  dan  kolaborasi, serta  bagaimana  

teknologi  baru  diimplementasikan  dalam  proses  produksi.  Hal  ini menjadi   

bekal   berharga   bagi siswa dan mahasiswa ketika memasuki   dunia   kerja yang   
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terus berkembang  dan  berubah. Kunjungan industri  adalah  bagian  penting  dari  

kurikulum yang   bertujuan   untuk  menghubungkan   teori   dengan   praktik. 

Pada era Pendidikan modern saat ini, kegiatan kunjungan industri memiliki 

peran penting untuk memotivasi siswa dalam proses belajar. Melalui kunjungan 

industri, Siswa dapat mengalami secara langsung bagaimana ilmu yang dipelajari 

di sekolah dapat diaplikasikan dalam dunia kerja. Hal ini dapat memperkuat 

kompetensi siswa, karena mereka dapat melihat secara nyata relevansi antara 

Pelajaran di sekolah dengan kehidupan nyata. Program-program seperti kunjungan 

industri menjadi sangat penting dalam menjembatani kesenjangan ini. 

Kesenjangan yang dimaksud adalah permasalahan dalam hal keterbatasan akses 

siswa terhadap lingkungan industri yang sebenarnya. Hal ini menyebabkan 

ketidakmampuan siswa dalam menghubungkan konsep-konsep teoritis dengan 

praktik nyata, yang pada akhirnya mempengaruhi kesiapan mereka dalam 

menghadapi tantangan di dunia kerja. Di sisi lain, kunjungan industri juga menjadi 

solusi atas permasalahan terkait pengembangan kompetensi soft skill (Ramadani & 

Darmawan, 2025). Dalam (Salfa et al., 2025).  

Di sisi lain, kunjungan industri juga menjadi solusi atas permasalahan terkait 

pengembangan kompetensi soft skill. Kunjungan industri memberikan mahasiswa 

kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan profesional di industri, yang sangat 

penting dalam membentuk kompentensi seperti komunikasi, kerjasama tim, dan 

disiplin kerja. Pengalaman ini memungkinkan mereka untuk memahami budaya 
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kerja industri yang sangat menuntut kedisiplinan dan kolaborasi, serta bagaimana 

teknologi baru diimplementasikan dalam proses produksi. 

2.5 Hubungan pendidikan dan Industri 

Hubungan antara sektor pendidikan dan industri adalah suatu ikatan yang sangat 

vital dalam mendorong pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

siap menghadapi tuntutan pasar kerja. Pendidikan memainkan peran krusial dalam 

membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap para pelajar, sementara industri 

berfungsi sebagai arena untuk menerapkan kemampuan tersebut dalam praktek 

langsung. Dengan demikian, hubungan keduanya harus dibangun dengan seimbang 

agar pendidikan tidak hanya melahirkan pemahaman teoritis, tetapi juga kesiapan 

praktis yang sejalan dengan evolusi dunia kerja (Mokalu et al., 2022).  

Dalam evolusi sistem pendidikan masa kini, institusi pendidikan tidak hanya 

berperan sebagai lokasi untuk menyampaikan ilmu, tetapi juga sebagai organisasi 

yang mempersiapkan siswa untuk mengerti situasi nyata dalam dunia kerja. Ini 

sangat krusial bagi sekolah menengah kejuruan yang fokus pada peningkatan skill 

siswa agar siap menghadapi dunia industri. Dengan menjalin hubungan yang erat 

dengan sektor industri, sekolah mampu menawarkan pengalaman belajar yang lebih 

sesuai dengan tuntutan pasar kerja (Pengaruh et al., 2021). 

Kerjasama sekolah dengan industri adalah suatu keharusan oleh sebuah SMK, 

karena beberapa kegiatan sekolah selalu melibatkan dunia industri misalnya praktek 

kerja industri (Prakerin), on job training (OJT), Institusi pendidikan dan industri 

sebaiknya mampu mengembangkan sumber daya manusia (SDA) yang ada dan tahu 
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bagaimana cara pengelolahannya, suksesnya pergerakan suatu program dapat 

dilihat dari bagaimana suatu organisasi menjalankan sumber daya manusianya, 

suatu organisasi dapat mencapai titik keberhasilannya apabila SDA di organisasi 

tersebut jelas bentuk dan keberadaannya  (Thariq et al., 2023). kunjungan industri 

dan sebagainya. Peran industri juga dituntut untuk lebih dalam terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan tersebut, terkadang industri yang terlibat tidak terlalu berperan 

banyak karena industri biasanya mempunyai pola pikir pragmatis yang berorientasi 

terhadap keuntungan bisnis semata.  

Oleh karena itu dengan pelaksanaan manajemen hubungan SMK dengan industri 

harus mempunyai strategi yang dapat mengakomodir kepentingan kedua belah 

pihak agar kerjasama dengan industri dapat berjalan dengan berkesinambungan dan 

lancar, pihak industri tidak hanya sekedar mengejar keuntungan bisnis semata tetapi 

yang lebih penting adalah dapat mentransfer pengetahuan dunia kerja dan teknologi 

kepada SMK (Dunia et al., 2020). 

2.6 Profil PT Aice Sumatera Industri  

Aice Group Holdings Pte Ltd. adalah sebuah perusahaan yang terdaftar di 

Singapura. Aice Group memasuki pasar Indonesia pada tahun 2014, fokus bergerak 

di bidang produsen es krim dengan merek “Aice”. Fokus utama Aice adalah 

menghadirkan es krim yang mengedepankan inovasi, kualitas, enak serta 

menyebarkan gaya hidup sehat dan trendi untuk menjadikan hari hari lebih indah, 

untuk mencapai mimpi menjadi “merek Es Krim Terpopuler di Asia Tenggara”. 

Saat ini, Aice sudah memiliki 3 pabrik, PT Alpen Food Industry yang berlokasi di 
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Cikarang, PT Aice Ice Cream Jatim Industry yang berlokasi di Mojokerto, dan PT 

Aice Sumatera Industry yang berlokasi di Sumatera Utara.  

Sejak Oktober 2019, Konsep kunjungan pabrik terbaru Aice Indonesia ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai cara pembuatan es krim, 

teknologi yang digunakan, hingga edukasi terkait bahan-bahan pembuatan es krim. 

Aice Buka Pabrik Es Krim untuk Wisata dan Edukasi Aice mengajak pengunjung 

untuk melihat langsung bahan baku utama yang digunakan untuk memproduksi es 

krimnya di salah satu zona, yaitu zona Wonderful Ingredients. Di zona lainnya, 

pengunjung juga dapat melihat teknologi terkini yang digunakan untuk 

memproduksi es krim.  

Berbagai area lainnya yang berada di dalam pabrik dapat dikunjungi oleh 

khalayak umum, mulai dari cara pengolahan es krim dengan teknologi otomasi, 

sejarah singkat es krim dari masa ke masa, hingga sebuah ruangan DIY (Do It 

Yourself). Area ini dikhususkan bagi para pengunjung yang ingin bereksperimen 

sendiri dalam mengkreasikan es krim sesuai dengan seleranya.  

Sejak dibuka pada Oktober 2019 hingga saat ini, Pabrik Aice sudah menerima 

hingga 15.000 kunjungan yang datang dari wilayah sekitar maupun luar pulau, 

seperti Makassar, Banten, dan Bandung, Pabrik es krim milik PT Aice Ice Cream 

Jatim Industry terletak di Ngoro Industrial Park, Mojokerto memiliki luas 44.125 

m2, sehingga diklaim sebagai pabrik es krim terbesar di Indonesia, bahkan di Asia 

Tenggara. 
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Dalam operasionalnya, perusahaan ini juga berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah, khususnya di Sumatera Utara, melalui penciptaan lapangan kerja 

dan aktivitas industri yang mendukung ekosistem kawasan industri Sei Mangkei. 

Selain itu, PT Aice Sumatera Industry merupakan bagian dari jaringan bisnis Aice 

yang telah berkembang di beberapa negara Asia Tenggara seperti Vietnam dan 

Filipina, sehingga menunjukkan bahwa perusahaan ini memiliki jangkauan pasar 

yang cukup luas. 

Secara keseluruhan, profil PT Aice Sumatera Industry mencerminkan 

perusahaan manufaktur modern yang tidak hanya berfokus pada produksi, tetapi 

juga pada inovasi, kualitas produk, serta kontribusi terhadap perkembangan industri 

dan ekonomi regional. Hal ini menjadikan perusahaan ini sebagai salah satu contoh 

industri yang relevan untuk kegiatan edukasi siswa dalam kunjungan industri, 

khususnya dalam memahami proses produksi dan manajemen di dunia kerja. 

2.7  Anggapan Dasar  

Anggapan dasar penelitian ini yaitu “Siswa-siswi SMK swasta Satrya Budi 

1memberikan persepsi positif tentang prgram edukasi siswa berkunjung ke PT. 

AICE Sumatera Industri”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam mengenai 

persepsi siswa-siswi SMK Swasta Satrya Budi 1 Perdagangan terhadap program 

edukasi kunjungan industri yang dilaksanakan di PT Aice Sumatera Industry. 

Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pemahaman 

terhadap pengalaman, pandangan, serta penilaian subjek penelitian berdasarkan 

makna yang mereka rasakan setelah mengikuti kegiatan tersebut. 

penelitian  kualitatif  dikemukakan  berbeda-beda  oleh  para  ahli.  Namun 

sebenarnya hal tersebut tidak dipandang sebagai sebuah perbedaan yang saling 

menyalahkan atau  saling  klaim  kebenaran  dan  keunggulan  pendapat.  Karena  

pada  dasarnya  perbedaan tersebut saling melengkapi antara yang satu dengan yang 

lainnya. Sharan B. Merriem misalnya mengemukakan: “A central characteristic of 

quailtative research is that individual construct reality in interaction with their social 

world.”Karakteristik utama dari penelitian kualitatif adalah individu membangun 

realitas dalam interaksi dengan dunia sosial mereka (yang diteliti). Dalam  

penelitian  kualitatif,  peneliti  harus  mampu  memasuki  realitas  sosial  objek  yang 

diteliti.  Jika  ia  meneliti  tentang  sekolah,  ia  harus  memasuki  dunia  sekolah  

itu.  Jika  ia  meneliti tentang pesantren, ia dituntut untuk memasuki realita 

kehidupan pesantren (Safarudin et al., 2023). 
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Persepsi Siswa-Siswi 

Program Edukasi Siswa 

Berkunjung ke Pabrik 

Pemahaman, Pengalaman, dan 

Penilaian Siswa 

3.2 Kerangka Konsep  

Kerangka berpikir merupakan landasan pemikiran logis dalam penelitian yang 

anggapan dasarnya dapat diterima oleh peneliti. Kerangka berpikir ini menjadi 

pedoman dan fondasi dalam menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. 

Penting bagi peneliti untuk membangun kerangka berpikir yang kuat sebelum 

memulai penelitian. Kerangka berpikir ini akan membantu peneliti dalam 

memahami masalah  yang akan diteliti dan menemukan solusi yang tepat (Aulia, 

2020). 

Tabel 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Olahan Penelitian 2026 
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3.3 Defenisi Konsep  

Konsep adalah kesepakatan bersama untuk menemui sesuatu dan alat 

intelektual untuk membantu berpikir dan memecahkan masalah. Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu konsep mengandung atribut. Atribut adalah 

properti atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu konsep yang membedakan objek 

atau peristiwa atau proses dari objek, peristiwa, atau proses lainnya. Sifat dapat 

didasarkan pada fakta berupa informasi tertentu yang dapat dibuktikan dengan 

laporan seseorang atau pengamatan langsung (Ihsan & Indonesia, 2015). Adapun 

yang menjadi defenisi konsep dari kerangka konsep ysng diuraikan diatas adalh :  

a. Persepsi siswa-siswi  

persepsi siswa-siswi dimaknai sebagai tanggapan, pemahaman, dan 

penilaian siswa dari SMK Swasta Satrya Budi 1 Perdagangan terhadap 

program edukasi kunjungan ke PT Aice Sumatera Industry. Persepsi 

tersebut muncul setelah siswa mengikuti kegiatan kunjungan industri, 

melihat proses produksi secara langsung, mendengarkan penjelasan dari 

pihak perusahaan, serta merasakan suasana belajar di lingkungan industri. 

b. Program edukasi siswa berkunjung ke pabrik 

Program edukasi siswa berkunjung ke pabrik merupakan salah satu bentuk 

kegiatan pembelajaran di luar kelas yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa mengenai dunia industri, proses 

produksi, serta lingkungan kerja yang sebenarnya. Program ini bertujuan 

untuk memperluas wawasan siswa dengan cara menghubungkan materi 

pembelajaran di sekolah dengan praktik nyata di lapangan, sehingga siswa 
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tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis tetapi juga memahami 

penerapannya dalam dunia kerja. 

c. Pemahaman, pengalaman, dan penilaian siswa 

Pemahaman, pengalaman, dan penilaian siswa merupakan unsur penting 

dalam membentuk persepsi siswa terhadap suatu kegiatan pembelajaran. 

Pemahaman berkaitan dengan kemampuan siswa menerima dan mengerti 

informasi yang diperoleh, pengalaman menunjukkan keterlibatan langsung 

siswa selama kegiatan berlangsung, sedangkan penilaian merupakan 

tanggapan siswa terhadap manfaat dan kesan dari kegiatan tersebut. Dalam 

penelitian ini, ketiga aspek tersebut digunakan untuk melihat bagaimana 

siswa-siswi SMK Swasta Satrya Budi 1 Perdagangan memandang program 

edukasi kunjungan ke PT Aice Sumatera Industry sebagai pengalaman 

belajar yang memberikan wawasan tentang dunia industri. 

3.4 Kategorisasi Penelitian  

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis Indikator 

1. Persepsi Siswa-Siswi Pengetahuan 

Pengalaman  

Tanggapan  

2. Program Edukasi Informasi 

Manfaat 

Sumber  

Sumber : Olahan Penelitian 2026 
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3.5 Informan dan Narasumber 

Informan atau Narasumber memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian, untuk memperoleh data dan informasi. Dikutip dari Atrisdyanti (2023), 

informasi adalah seorang yang memberi informasi dalam penelitian melalui 

wawancara, serta yang menjadi sumber data dalam penelitian. Adapun informasi 

dalam penelitian ini adalah guru dan siswa yang perna berkunjung ke PT. Aice 

tersebut, sehingga mereka memilki pengalaman karena sudah pernah berkunjung 

ke PT tersebut. Informan dan narasumber dalam penelitian ini sebanyak 6 orang. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah metode atau langkah-langkah yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi yang relevan, akurat, dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Beberapa metode pengumpulan data menurut 

Sugiyon, berupa :  

3.6.1Wawancara (Interview) 

Wawancara yang mendalam dimanfaatkan sebagai metode utama untuk 

mendapatkan data asli secara langsung dari para informan yang terlibat dalam 

pelaksanaan program pendidikan. Proses wawancara dilakukan dengan format 

semi-terstruktur sehingga peneliti dapat mengeksplorasi informasi terkait 

perencanaan strategi komunikasi, pemilihan media yang digunakan, tantangan yang 

dihadapi, serta langkah-langkah Humas dalam mengatasi tantangan tersebut dengan 

cara yang lebih rinci dan terbuka. 
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3.6.2 Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan program 

pendidikan dan kegiatan komunikasi yang diadakan oleh Humas PT. Aice sumatera 

Industri. Penelitian ini dilakukan tanpa keterlibatan langsung, di mana peneliti 

berfungsi sebagai pengamat untuk mendapatkan gambaran yang akurat tentang 

interaksi, cara penyampaian informasi, serta atmosfer komunikasi selama acara 

berlangsung. 

3.6.3  Studi Dokumentasi  

Dokumentasi dimanfaatkan untuk mengumpulkan informasi pendukung 

berupa arsip, foto kegiatan, video kunjungan ke pabrik, materi sosialisasi, serta 

konten media sosial yang berhubungan dengan program edukasi. Data dokumentasi 

berperan dalam melengkapi dan memperkuat informasi yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi. 

3.7 Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan di pelajari membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain (Sugiyono, 2022). Dalam ini menggunakan  
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a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah langkah pertama dalam proses analisis informasi, 

di mana peneliti mendapatkan data langsung dari sumbernya. Informasi 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pihak Guru dan Siswa dan 

mendapatkan informan yang relevan, pengamatan terhadap pelaksanaan 

program edukasi, serta pencatatan dalam bentuk foto, video. Data yang 

diperoleh di fase ini bersifat dasar dan mencerminkan keadaan sebenarnya 

di lapangan, sehingga menjadi fondasi penting dalam analisis yang akan 

dilakukan berikutnya. 

b. Reduksi Data  

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memilih, 

memusatkan perhatian, menyederhanakan, serta mengelompokkan data 

hasil wawancara yang diperoleh dari informan sesuai dengan fokus 

penelitian. Data yang telah dikumpulkan kemudian disesuaikan dengan 

konsep teoritis penelitian, yaitu persepsi siswa-siswi, program edukasi, dan 

kunjungan industri. Berdasarkan hasil wawancara, data mengenai 

pemahaman siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memahami 

program edukasi sebagai kegiatan pembelajaran di luar kelas yang 

memberikan pengetahuan tentang proses produksi dan lingkungan kerja 

industri.  

c. Penarikan Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa persepsi siswa-siswi SMK Swasta Satrya Budi 1 Perdagangan 
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terhadap program edukasi kunjungan ke PT Aice Sumatera Industry 

menunjukkan tanggapan yang positif. Hal ini terlihat dari pemahaman 

siswa terhadap tujuan kegiatan, pengalaman yang diperoleh selama 

kunjungan berlangsung, serta penilaian siswa terhadap manfaat program 

tersebut. Program edukasi yang dilaksanakan memberikan tambahan 

pengetahuan kepada siswa mengenai proses produksi, lingkungan kerja, 

serta gambaran nyata tentang dunia industri. 

Gambar 3.1 Prosedur dan Tahapan Penelitian Kualitatif 

 

 

 

 

 

Sumber : Model Miles & Huberman 

3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Adapun Lokasi yang akan digunakan pada pelaksanaan penelitian ini 

bertempat di Bagian SMK Swasta Satrya Budi 1 Perdagangan di Jalan Sangnawaluh 

No.100, Perdagangan II, Bandar Simalungun Regency, North Sumatra. Kegiatan 

penelitian ini domulai dari bulan Desember 2025 – April 2026. 
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian 2026 

 

Sumber : Sekolah Smk Satrya Budi  

 

Gambar 3.3 Peta Lokasi Penelitian 2026 

 

Sumber  : Google Maps 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Data Informasi  

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang terdapat pada bagian metode 

penelitian, penelitian mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dan 

dokumentasi. Pada tahap wawancara dilakukan dengan 6 orang informan yang 

dianggap memiliki pengalaman dan kompetensi terhadap objek penelitian. 

Informan yang diwawancarai tersebut merupakan guru dan siswa SMK Swasta 

Satrya Budi 1 Perdagangan yang perna berkunjung ke PT. Aice Sumatera Industry. 

Adapun data informan dari hasil penelitian ini, yaitu :  

Tabel 4.1 Data Informan 

No Nama Usia Jabatan 
Tanggal 

Wawancara 

1. Nita 35 Tahun Guru 17 Maret 2026 

2. Safna 19 Tahun Siswa 17 Maret 2026 

3. Amel 18 Tahun Siswa 17 Maret 2026 

4. Natasya 20 Tahun Siswa 17 Maret 2026 

5. Lisa  18 Tahun siswa Siswa 17 Maret 2026 

6. Keisya 20 Tahun Siswa 17 Meret 2026 
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4.1.2 Hasil Wawancara Informasi 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan proses tanya jawab secara tatap 

muka pertemuan antara peneliti dengan narasumber. Untuk melengkapi proses 

wawancara mendalam ini, peneliti mempersiapkan 10 pertanyaan untuk 

narasumber terkait. Dalam wawancara ini peneliti memilih guru dan siswa yang 

terlibat langsung dalam proses kunjungan ke PT. Aice tersebut.  

Kegiatan wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu dan 

menyampaikan maksud dan fokus dari penelitian yang akan dilakukan. Dalam 

wawancara ini, narasumber diminta menjawab dengan persepsi mereka dan 

keadaan sesungguhnya tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 6 orang narasumber 

terkait bagaimana pihak sekolah pertama kali menerima informasi mengenai 

program edukasi kunjungan ke PT. Aice Sumatera Industry, dalam hal ini 

narasumber I, yaitu nita Menyatakan : 

“Kami menerima informasi tersebut melalui surat permohonan kunjungan 

industri yang disampaikan oleh staf HRD PT. Aice Sumatera Industry. Selain 

itu, kebetulan kepala sekolah SMK Swasta Satrya Budi 1 Perdagangan juga 

sudah mengenal salah satu staf HRD yang bekerja di perusahaan tersebut, 

sehingga komunikasi antara pihak sekolah dan perusahaan menjadi lebih 

mudah” jelas nita. 

Kemudia penelitian memberikan pertanyaan terkait apakah program kunjungan ini 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa, dalam hal ini narasumber I, nita 

memberikan pernyataan :  
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“Menurut saya, program kunjungan ini sangat sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran siswa, karena melalui kegiatan tersebut siswa dapat melihat 

secara langsung bagaimana proses kerja di dunia industri. Hal ini 

membantu siswa memahami materi pelajaran yang selama ini dipelajari di 

sekolah, terutama yang berhubungan dengan praktik kerja dan dunia 

industry” jelas nita. 

Selanjutnya peneliti menanyakan terkait bagaimana pandangan ibu terhadap 

manfaat program kunjungan pabrik bagi siswa, narasumber I menyampaikan : 

“Manfaatnya yang pertama siswa dapat mengetahui secara langsung 

proses kerja dan proses pembuatan es krim di pabrik tersebut. Selain itu, 

siswa juga dapat melihat bahwa para pekerja di PT. Aice sangat menjaga 

kebersihan dan higienitas dalam proses produksi. Staff yang ada di sana 

juga ramah sehingga siswa merasa nyaman saat mengikuti kegiatan 

kunjungan” kata nita. 

Kemudian penelitian memberikan pertanyaan kepada siswa bagaimana pendapat 

anda ketika pertama kali mengetahui adanya program kunjungan ke PT. Aice 

Sumatera Industry, narasumber II menyampaikan :  

“Pendapat saya tentang kunjungan tersebut adalah peluang besar bagi 

saya karena sesuai dengan jurusan saya, yaitu Kimia Industri. Saya merasa 

kunjungan ini bisa menjadi pengalaman yang bermanfaat karena saya 

dapat mengetahui secara langsung lingkungan kerja di perusahaan dan 
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menambah pengetahuan saya tentang produk PT. Aice, khususnya proses 

pembuatan es krim” kata safna. 

Selanjutnya penelitian membrikan pertanyaan terkait dari mana anda pertama kali 

mendapatkan informasi tentang kegiatan kunjungan ini, narasumber II 

menyamapikan :  

“Pertama kali saya mendapatkan informasi tentang kunjungan ini dari wali 

kelas. Informasi tersebut disampaikan setelah adanya persetujuan dari 

pihak PT. Aice. Menurut saya, kegiatan ini merupakan kesempatan yang 

baik bagi siswa-siswi karena kami dapat mengetahui secara langsung 

bagaimana proses pembuatan produk es krim”kata safna. 

Kemudian peneliti menanyakan apakah penjelasan yang diberikan sebelum 

kunjungan mudah dipahami, narasumber III menyampaikan : 

“Iya, penjelasan yang diberikan oleh pemateri dari PT. Aice cukup jelas 

dan mudah dipahami. Dengan penjelasan tersebut, saya dapat mengerti 

kegiatan apa saja yang akan dilakukan selama kunjungan berlangsung” 

kata lisa. 

Selanjutnya penelitian menanyakan terkait bagaimana kesan anda selama 

mengikuti kegiatan di pabrik, narasumber IV mengatakan : 

“Kesan saya selama mengikuti kegiatan kunjungan di pabrik sangat positif 

dan memberikan pengalaman yang sangat berharga. Saya bisa melihat 

secara langsung bagaimana proses produksi es krim yang sebelumnya 

hanya saya bayangkan saja. Selain itu, saya juga dapat mengenal lebih 
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dekat mesin-mesin yang digunakan dalam proses produksi serta memahami 

tahapan-tahapan dalam pembuatan es krim di PT. Aice. Kegiatan ini 

membuat saya lebih mengerti bagaimana proses kerja di dunia industri 

yang sebenarnya” kata amel. 

Kemudian selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan apa hal baru yang anda 

pelajari selama kunjungan berlangsung di PT. Aice Sumatera Industry, narasumber 

V mengatakan :  

“Hal baru yang saya pelajari selama kunjungan berlangsung adalah 

mengetahui secara langsung bagaimana proses produksi di dalam pabrik. 

Saya juga melihat bagaimana para pekerja menjalankan tugasnya masing-

masing sesuai dengan aturan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Selain itu, saya juga memahami pentingnya menjaga 

kebersihan dan kedisiplinan dalam proses produksi agar produk yang 

dihasilkan tetap berkualitas dan aman untuk dikonsumsi” kata natasya. 

Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan menurut kalian para siswa apakah 

program ini bermanfaat bagi kalian, narasumber V menyampaikan : 

“Menurut saya, program ini sangat bermanfaat bagi siswa-siswi SMK 

karena dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang dunia industri 

secara langsung. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar teori di 

kelas tetapi juga dapat melihat secara nyata bagaimana proses kerja di 

perusahaan. Selain itu, program ini juga dapat membantu siswa 
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meningkatkan keterampilan serta memberikan gambaran tentang teknologi 

dan proses produksi yang digunakan di dunia industri” kata natasya. 

Dan pertananyaan terakhir penelitain menanyakan bagaimana pandangan anda 

terhadap dunia industry, narasumber VI mengatakan : 

“Setelah mengikuti kegiatan ini, pandangan saya terhadap dunia industri 

menjadi lebih luas dan lebih jelas. Saya sebagai siswa jurusan Kimia 

Industri jadi lebih memahami bagaimana proses kerja di dalam 

perusahaan, mulai dari proses produksi hingga sistem kerja para karyawan. 

Kegiatan ini juga membuat saya lebih tertarik untuk mengetahui lebih 

dalam tentang dunia industri serta memberikan gambaran mengenai 

peluang kerja di masa depan” kata keisya. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara, para responden 

mengungkapkan perasaan gembira dan antusiasme dalam mengikuti program 

pendidikan yang mengunjungi PT. Aice Sumatera Industry. Dengan agenda 

kunjungan ini memberikan pengalaman yang segar bagi para siswa karena mereka 

bisa menyaksikan secara langsung proses produksi di suasana industri yang 

sebelumnya hanya mereka pahami melalui pengajaran di sekolah. Lingkungan 

kunjungan yang komunikatif serta penjelasan yang diberikan oleh perwakilan 

perusahaan membuat siswa menjadi lebih berminat untuk memahami cara kerja di 

sektor industri. 
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4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru dan siswa, dapat 

diketahui bahwa persepsi siswa-siswi terhadap program edukasi kunjungan industri 

ke PT Aice Sumatera Industry menunjukkan kecenderungan positif. Hal ini terlihat 

dari bagaimana siswa menerima informasi, memahami tujuan kegiatan, serta 

memberikan penilaian terhadap manfaat yang mereka rasakan setelah mengikuti 

kunjungan tersebut. Dalam kajian komunikasi, persepsi dipahami sebagai proses 

individu menerima stimulus, menginterpretasikan informasi, kemudian memberi 

makna terhadap pengalaman yang dialami. Dalam konteks penelitian ini, stimulus 

tersebut hadir melalui kegiatan kunjungan industri yang mempertemukan siswa 

dengan lingkungan kerja nyata di dunia industri. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses awal pembentukan persepsi 

dimulai dari cara informasi kegiatan diterima. Guru menjelaskan bahwa informasi 

kunjungan diperoleh melalui surat resmi dari pihak perusahaan dan komunikasi 

dengan staf perusahaan, sehingga kegiatan memiliki dasar koordinasi yang jelas 

antara sekolah dan industri. Sementara dari sisi siswa, informasi pertama kali 

diperoleh melalui wali kelas setelah adanya persetujuan sekolah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa alur komunikasi yang terstruktur berperan penting dalam 

membangun kesiapan siswa sebelum kegiatan berlangsung. Secara teoritis, persepsi 

sangat dipengaruhi oleh informasi awal yang diterima individu, karena informasi 

tersebut menjadi dasar dalam membentuk harapan terhadap suatu kegiatan. 
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Dari aspek pemahaman, sebagian besar siswa menilai bahwa program ini 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran mereka, terutama karena kunjungan industri 

memberikan kesempatan untuk melihat langsung proses produksi yang sebelumnya 

hanya dipelajari secara teoritis di kelas. Guru juga menegaskan bahwa kegiatan ini 

membantu siswa memahami materi praktik kerja dan dunia industri secara lebih 

nyata. Temuan ini sejalan dengan konsep program edukasi sebagai pembelajaran 

luar kelas yang bertujuan menghubungkan teori dengan praktik. Dalam pendidikan 

kejuruan, pengalaman langsung seperti ini penting karena memperkuat keterkaitan 

antara materi sekolah dengan kebutuhan dunia kerja. 

Pada aspek pengalaman, siswa menggambarkan kunjungan ke pabrik sebagai 

pengalaman baru yang berkesan. Mereka tidak hanya melihat proses produksi es 

krim, tetapi juga mengamati penggunaan mesin, pembagian tugas pekerja, prosedur 

kerja, serta standar kebersihan dalam produksi makanan. Pengalaman tersebut 

memperlihatkan bahwa persepsi siswa tidak hanya dibentuk oleh penjelasan verbal, 

tetapi juga oleh observasi langsung terhadap lingkungan industri. Secara kritis, hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman memiliki pengaruh 

yang lebih kuat dibandingkan penjelasan teoritis semata, karena siswa terlibat 

secara langsung dalam proses pengamatan. 

Dari sisi penilaian, siswa menilai program ini bermanfaat karena memberikan 

tambahan wawasan tentang dunia kerja, meningkatkan minat terhadap industri, dan 

memberi gambaran peluang kerja di masa depan. Salah satu siswa menyampaikan 

bahwa setelah mengikuti kunjungan, pandangannya terhadap dunia industri 

menjadi lebih luas dan jelas. Ini menunjukkan bahwa program edukasi tidak hanya 
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memberi pengetahuan teknis, tetapi juga membentuk orientasi berpikir siswa 

terhadap masa depan karier mereka. Dalam interpretasi penelitian, temuan ini 

menjawab rumusan masalah bahwa persepsi siswa terhadap program edukasi di PT 

Aice Sumatera Industry terbentuk melalui tiga unsur utama, yaitu pemahaman, 

pengalaman, dan penilaian positif terhadap manfaat kegiatan. 

Namun secara kritis, meskipun mayoritas persepsi siswa positif, hasil 

wawancara juga menunjukkan bahwa efektivitas program tetap bergantung pada 

kualitas pendampingan, penjelasan materi, dan keterlibatan siswa selama kegiatan 

berlangsung. Artinya, keberhasilan program edukasi industri tidak hanya ditentukan 

oleh kunjungan itu sendiri, tetapi juga oleh bagaimana kegiatan tersebut dirancang 

agar sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Hal ini memperkuat pandangan bahwa 

hubungan pendidikan dan industri perlu dibangun secara berkelanjutan agar 

kunjungan industri tidak hanya menjadi kegiatan seremonial, tetapi benar-benar 

menjadi media pembelajaran aplikatif yang memberi dampak jangka panjang bagi 

siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi siswa-siswi SMK Swasta Satrya 

Budi 1 Perdagangan tentang program edukasi siswa berkunjung ke PT Aice 

Sumatera Industry, dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa memberikan 

persepsi yang positif terhadap pelaksanaan program tersebut. Persepsi positif ini 

terlihat dari pemahaman siswa mengenai tujuan kunjungan sebagai sarana 

menambah pengetahuan tentang dunia industri, pengalaman langsung yang 

diperoleh selama melihat proses produksi di pabrik, serta penilaian mereka terhadap 

manfaat kegiatan dalam mendukung pembelajaran di sekolah. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa program edukasi kunjungan industri 

memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa karena mereka dapat 

melihat secara langsung proses kerja, penggunaan teknologi produksi, serta 

penerapan aturan kerja di lingkungan industri. Pengalaman tersebut membantu 

siswa memahami keterkaitan antara materi pembelajaran di sekolah dengan praktik 

nyata di dunia kerja, sehingga kegiatan kunjungan industri tidak hanya menjadi 

aktivitas observasi, tetapi juga menjadi bentuk pembelajaran aplikatif yang 

memperluas wawasan siswa. 

Selain itu, program edukasi ini juga menunjukkan adanya hubungan yang baik 

antara dunia pendidikan dan industri, karena kegiatan kunjungan mampu menjadi 
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media pengenalan awal bagi siswa terhadap lingkungan kerja yang sesungguhnya. 

Dengan demikian, program edukasi berkunjung ke pabrik memiliki nilai edukatif 

yang relevan dalam mendukung proses pembelajaran siswa, khususnya dalam 

membentuk pemahaman, pengalaman, dan penilaian positif terhadap dunia industri. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar SMK Swasta Satrya Budi 1 

Perdagangan terus mendukung pelaksanaan program edukasi kunjungan industri 

sebagai bagian dari proses pembelajaran di luar kelas. Kegiatan seperti ini perlu 

direncanakan secara berkelanjutan karena memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa dalam memahami dunia kerja dan membantu menghubungkan materi 

pembelajaran dengan praktik di lapangan. 

Bagi PT Aice Sumatera Industry, disarankan agar program edukasi kunjungan 

industri terus dikembangkan dengan penyampaian informasi yang lebih interaktif, 

sehingga siswa tidak hanya melihat proses produksi tetapi juga memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai sistem kerja industri, manajemen 

perusahaan, dan peluang karier di masa depan. 

Bagi siswa, kegiatan kunjungan industri diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana untuk meningkatkan rasa ingin tahu, memperluas wawasan, serta 

menumbuhkan motivasi belajar agar lebih siap menghadapi dunia kerja setelah 

menyelesaikan pendidikan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian mengenai program 

edukasi industri dapat dikembangkan dengan ruang lingkup yang lebih luas, 
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misalnya meneliti efektivitas program terhadap peningkatan minat karier siswa atau 

hubungan kegiatan kunjungan industri dengan kesiapan kerja siswa. 
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